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PENGANTAR ORIENTASI  

PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

 
A. SEJARAH ADANYA MATA KULIAH ORIENTASI PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 

Kehadiran mata kuliah pilihan “Orientasi Psikologi Pendidikan” 

merupakan salah satu topik yang dalam tiga semester terakhir diminati oleh 

sebagian mahasiswa sebagai mata kuliah pilihan. Hal ini terjadi karena 

pemutakhiran kurikulum yang diberlakukan sejak tahun akademik 2020/2021. 

Adanya mata kuliah pilihan menjadi salah satu pertimbangan saat dilakukan 

diskusi dalam pemutakhiran kurikulum di Program Studi Administrasi 

Pendidikan. Tentunya dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang 

berlangsung di lingkungan pendidikan. Tidak dapat dipungkiri, setiap saat 

individu melakukan interaksi dengan individu lain. Dalam interaksi tersebut, 

individu berjumpa dengan individu lain yang masing-masing memiliki 

keunikan pribadi. 

Walaupun dalam proses pembelajaran di program magister administrasi 

pendidikan mayor perkuliahan berhubungan erat dengan: perencanaan, 

pengelolaan, pelaksanaan, monitoring sampai dengan evaluasi, namun dapat 
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RUANG LINGKUP  

ORIENTASI PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

 
Orientasi Psikologis Pembelajaran mulai masa usia di di Taman Kanak-

kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), di Pendidikan Tinggi (PT), sampai dengan ruang 

lingkup pekerjaan yang melibatkan kelompok maupun individu. Masing-

masing jenjang pendidikan dapat dipastikan memiliki permasalahannya 

tersendiri. Sebagai contoh, seorang anak TK tidak mau ke sekolah dan selalu 

menangis yang membuat orangtua maupun guru bingung apa penyebab anak 

ini selalu menangis. Orang dewasa diharapkan mampu melakukan identifikasi 

terhadap situasi, atau ada yang membuatnya tidak nyaman secara psikologis. 

Dibutuhkan kesabaran dan keingintahuan orang dewasa yang terlibat 

langsung, supaya masalahnya dapat diselesaikan dengan tepat, sehingga 

siswa TK ini tidak lagi menangis jika ke sekolah. 

Dalam Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
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ASPEK-ASPEK PSIKOLOGIS 

 
Para psikolog melakukan pengukuran dengan menggunakan berbagai 

instrumen untuk mengukur aspek kecerdasan maupun aspek psikologis 

antara lain dengan menggunakan Wechsler test (WISC), di mana hasil yang 

diperoleh dibuat mencari informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 

hasilnya oleh yang berkompeten, yaitu psikolog profesional. Ada banyak 

aspek yang dapat diukur dari tiap individu, sesuai dengan peruntukannya. 

Berikut adalah contoh aspek-aspek yang diukur secara psikologis dengan 

menggunakan alat tes dan dilakukan profesional. Untuk melakukan tes yang 

dimaksud dilakukan oleh tenaga profesional yang memiliki lisensi. Hal ini 

dilakukan untuk mengukur aspek-aspek psikologis dari individu. Mungkin saja 

individu memiliki kecerdasan tinggi, sehingga melalui tes dapat diukur dan 

diperoleh data secara detail bagaimana profil kecerdasan/kemampuan 

individu. 

Hasil asesmen psikologi yang digunakan, umumnya untuk mengukur 

kemampuan individu, mengukur atau memperoleh gambaran potensi yang 

dimiliki. Misalnya untuk kualifikasi pemetaan karyawan. Sehingga mengetahui 

penempatan karyawan sesuai dengan posisi jabatan fungsional yang mungkin 
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ASSESSMENT TERHADAP PESERTA DIDIK  

 
A. INFORMASI ASSESSMENT TERHADAP PESERTA DIDIK  

Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan 

pemahaman dan potensi untuk menindaki. Penilaian pengetahuan 

merupakan penilaian untuk mengukur kemampuan peserta didik berupa 

faktual, konseptual, prosedural, metakognitif dan kecakapan berpikir tingkat 

rendah sampai tinggi (Martyn, 2010). Penilaian kompetensi pengetahuan 

merupakan aspek penilaian yang sudah sangat dikenal oleh para guru. 

Penilaian pengetahuan dapat dilaksanakan dengan berbagai teknik, seperti 

tes tulis, tes lisan, penugasan dan teknik lain misalnya melalui portofolio dan 

observasi. Setiap jenis penilaian ini memiliki kelebihan dan kelemahan 

(Wildan, 2017). 

 Assessment merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Prinsip assessment 

sebagai berikut: 
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IMPLIKASI PSIKOLOGI  

DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN 

 
Lingkungan pendidikan merupakan areal yang dipengaruhi oleh kondisi 

internal dan eksternal. Internal dalam hal ini adanya kesiapan dari lingkungan 

pendidikan itu sendiri dalam melaksanakan kesiapan proses pembelajaran, 

kesiapan setiap pribadi dan kelengkapan berbagai media yang digunakan, 

serta dapat memenuhi kebutuhan dari individu yang akan terlibat dalam 

proses pendidikan. Faktor eksternal berkaitan dengan setiap individu dengan 

latar belakang yang berbeda hadir di sekolah, kampus, dan harapan setiap 

orangtua terhadap pendidikan yang sedang diikuti oleh putra/putrinya di 

setiap jenjang pendidikan. Tidak ada yang seragam dalam cara berpikir dan 

berperilaku untuk hadir di sekolah, kampus. Tetapi dapat dipastikan ada 

rambu-rambu etika dan perilaku yang mereka lakukan sesuai dengan nilai-

nilai umum sebagai makhluk sosial yang mampu beradaptasi dalam proses 

kehidupannya. 

Situasi yang melanda dunia karena Covid-19, membuat banyak 

perubahan dalam perilaku, sikap dan motivasi. Hal ini karena: terjadi cara 

berkomunikasi yang sebagian besar hanya menggunakan teknologi tanpa ada 
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